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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam skripsi ini, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Setelah pada bab sebelumnya peneliti jelaskan beberapa aspek penting
dalam menganalisa ujrah talangan haji yang melebihi tempo di KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Jawa Timur, mulai dari pendahuluan, landasan
teori, pengumpulan data sampai dengan analisa, maka peneliti dapat
menyimpulkan antara lain:

Pelaksanaan nasabah pembiayaan dana talangan haji yang gagal bayar di
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Jawa Timur yaitu harus
membayar ujrah kembali sesuai dengan jaminan yang diberikan oleh nasabah
ke KJKS BMT Mandiri Sejahtera tersebut, jika jaminannya semakin berharga
maka yjrainya semakin tinggi. Tetapi ini berlaku bagi nasabah yang sudah
mencicil dan dalam pelunasannya masih sedikit. Namun jika yang belum
membayar sama sekali maka tetap dikenakan wujrah yang sama seperti di awal.

Dalam perpesktif Fatwa DSN, akad pembiayaan talangan haji di KJKS
BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Jawa Timur sudah sesuai dalam
menerapkan praktiknya karena dengan praktiknya tersebut wjrah yang

dibebankan ketika nasabah mencicil dan saat jatuh tempo belum lunas diambil
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dari fjarah dan akad rahn bukan di ambil dari akad gard sehingga uwjrah
tersebut tidak didasarkan pada jumlah talangan haji yang diberikan oleh
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun kepada nasabah. Namun dilihat
dari jaminan maka jaminan tersebut harus bisa dimanfaatkan Sehingga nasabah
tersebut tidak bisa dikatakan riba karena bukan tambahan dari prosentase dari
yjrah jika nasabah belum mampu membayar dana talangan haji..
Dalam persperktif fatwa DSN, akad pembiayaan talangan haji di KJKS
BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Jawa Timur bagi nasabah yang belum
membayar atau mencicil sama sekali dan saat jatuh tempo belum lunas maka
harus membayar wjrah seperti diawal dan ini dalam praktiknya bertentangan
dengan Fatwa DSN karena ujrah tidak boleh dibesarkan dengan hutang dengan
Kaidah figih mengatakan, “Setiap gard yang meminta manfaat adalah riba.
Sehingga gard tersebut tidak boleh diminta ujrahnya.
B. SARAN
1. Kepada seluruh nasabah hendaknya bisa menggunakan fasilitas pembiayaan
dana talangan haji dengan baik dan pembiayaan yang memakai standart
syariah, dan dapat memanfaatkan fasilitas tersebut sebaik-baiknya.
2. Kepada pihak KJKS BMT Mandiri Sejahtera Cabang Dukun Jawa Timur
supaya lebih berhati- hati dan memperhatikan lagi terhadap aplikasi
pembiayaan dana talangan haji agar tidak mengarah kepada pembiayaan yang

bersifat non syariah.
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3. Masyarakat tidak serta-merta menggunakan produk-produk yang disediakan
tanpa melihat kemampuan pada diri dalam pelunasan karena ini berhubungan

dengan kepentingan banyak pihak.



